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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulan bahwa, untuk dapat mendidik sesuai gaya belajar
anak, kampanye sosial ini perlu diawali dengan meningkatkan kesadaran atau
awareness orangtua akan perbedaan gaya belajar anak itu sendiri. Dan untuk
memancing orangtua agar mau tanggap atau merespon perbedaan tersebut,
orangtua tersebut harus diberikan solusi berupa informasi yang disajikan melalui
website menggunakan teori disonansi kognitif, dimana setelah kesadaran atau
awaresness meningkat, apabila dipancing menggunakan informasi atau solusi
yang tepat, akan timbul keinginan untuk merubah diri kearah yang lebih baik.
Penggunaan ilustrasi juga perlu dilakukan guna mempermudah orangtua dalam

mencerna informasi dan juga media pengingat bagi si orangtua.

5.2. Saran

Saran dari penulis, sebaiknya perancangan ini dilanjutkan dengan perancangan
aplikasi pengenalan mengenai perbedaan gaya belajar anak lebih lanjut, karena
masih banyak studi mengenai gaya belajar anak, penulis hanya membahas 3 gaya
yang menjadi dasar metode pembelajaran anak. Maka pembuatan aplikasi yang
juga disertai forum tanya jawab, dapat membantu lebih banyak orangtua untuk

bias lebih memahami metode pembelajaran yang cocok untuk anaknya.
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